olume 4, Nomor 8 Desember 2011 ISSN 1979-813x_

AN NAHDHAH

J urnal Iimiah Keagamaan dan K emasyarakatan

DAFTAR ISI

Kajian Terhadap Sejarah Teks Alquran; Studi atas Pemikiran John
Wansbrough  (101- -118)
Sulaiman Ibrahim

Membedah Kerangka K onseptual-Operasional Kritik Hadis (119-144)
Dzikri Nirwana

Kepemilikan Buku Nikah di Kabupaten Hulu Sungai Selatan
(Telaah  Atas Laporan Mahasiswa Kuliah ~ Kerja Nyata
Sekolah  Tinggi  Agama Jslam Darul  Ulum Kandangan
Semester Ganjil Tahun Akademik 201072011 di Kecamatan Loksado,
Daha Utara, dan Angkinang) (145-170)
Tim Peneliti STAI Darul Ulum Kandangan

Konsep dan Model Kurikulum Terpadu Iptek dan Imtak  (171-180)
Siti Halidah

Nurcholis Madjid; Keislaman, Keindonesiaan dan Keragaman
(181-194)
H. Taufikurrahman

Anak Cerdas Harapan Orang Tua  (195-208)
Taufik Hidayat

Kewenangan Eksekusi Putusan Badan Arbitrase Syariah Nasional
Mengenai Sengketa Ekonomi Syariah (209-238)
Khairudin

Redaksi menerima sumbangan naskah bempa artikel konseptual
dan hasil penelitian yang membahas masalah aktual dan relevan
dengan disiplin ﬂmu-ﬂmu keagamaan dan Kema kemasyarakatan

e e T i s i ik 4



Dzikri Nirwana, Membedah...

MEMBEDAH KERANGKA KONSEPTUAIL-
OPERASIONAL KRITIK HADIS
Oleh: Dzikri Nirwana'

Abstrak: Dalam studi hadis, kritik (naqd) hadis menjadi kajian
utama dalam penentuan status kehujjahan hadis. Namun, hal ini
terkadang masih dicurigai sebagai upaya untuk melecehkan
kedudukan dan fungsi hadis dalam Islam, padahal ia jelas telah
lama muncul dengan sebutan lain. Ada sejumlah tahapan
operasional yang perlu dilakukan dalam kritik hadis; yaitu
takhrij al-hadits, i’tibar al-sanad, al-tahammul wa al-ada’, dan
al-jarh wa al-ta’dil. Ini mengindikasikan bahwa dalam kritik
hadis diperlukan perangkat keilmuan mapan, terutama ilmu
sejarah, terutama dalam hubungannya dengan sanad. Namun
hal ini sama sekali tidak menafikan pentingnya kritik matn
sebagai bagian integral dari konsep hadis. Hanya saja kritik
matn barulah memiliki arti jika kualitas sanad telah diketahui
secara pasti memenuhi persyaratan diterimanya hadis.

Kata-Kata Kunci: nagd al-hadits, takhrij al-hadits, i'tibar al-
sanad, tahammul wa ada, jarh wa ta’dil

A. Pendahuluan

Studi hadis termasuk satu bidang kajian keislaman yang
sangat penting dan sekaligus menantang. Sisi pentingnya ter-
letak pada kedudukan hadis sebagai salah satu sumber otoritatif
ajaran Islam setelah Alquran. Sementara pada sisi lain,

' Dosen Tetap Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN
Antasari Banjarmasin. Studi S3 diselesaikan di PPs. IAIN Sunan Ampel
Surabaya Prodi Tafsir Hadis. E-mail: dzikri.albanjari@yahoo.com
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pengembangan kajian terhadap hadis nabi ternyata jauh lebih
kompleks dan berat ketimbang Alquran. Pemahaman terhadap
Alquran [tafsir] dapat begitu terbuka luas tanpa harus merasa
khawatir terhadap berkurangnya otoritas Alquran sebagai pe-
doman hidup umat Islam. Lain halnya dengan badis, ke-
banyakan ulama cenderung untuk mengendalikan din dan
mengutamakan sikap reserve (segan) dalam melakukan kajian

ulang untuk pengembangan pemikiran terhadapnya. D1 antara

kajian yang sangat dominan dalam studi hadis ini adalah kritik
hadis yang sebenarnya sudah lama berkembang.

Penggunaan istilah ‘kritik hadis’ (nagd al-hadits) sering-
kali menimbulkan mispersepsi (kesalahpahaman) bagi sebagian
‘umat Islam. Sejauh ini muncul kesan di masyarakat, termasuk
kaum intelektualnya, bahwa kritik hadis merupakan upaya untuk

melecehkan kedudukan dan fungsi hadis dalam Islam, sehingga

karenanya istilah kritik hadis dianggap datang dari kaum
orientalis Barat yang selalu dikonotasikan negatif.” Anggapan
tersebut tentu saja tidak dapat diterima.

Sebagai sebuah istilah, kritik hadis telah muncul jauh
sebelum para sarjana Barat melakukan kajian hadis. Menurut al-
A’zhami, istilah al-nagd sendiri sudah mulai digunakan

it e

beberapa sarjana awal hadis pada abad ke-2 H.? Bahkan, salah

satu karya al-Dzahabi (w. 748 H.) yang berkaitan dengan jarh
wa ta‘dil bernama Mizan al-I‘tidal fi Nagd al-Rijal (ukuran
standar dalam kritik para perawi hadis). Hanya saja, perlu
diakui, meski ada beberapa sarjana hadis yang telah meng-

2Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000),

cet. ke-3, h. xiv. Sekarang memang berkembang penggunaan istilah nagd |
secara salah dengan maksud mengungkap kecacatan dalam hadis. Lihat Rif'at |
Fawzi ‘Abd al-Muthallib, Tawtsig al-Sunnah fi al-Qarn al-Tsari al-Hijri; |

Ususuh wa Ittijahatuh, (Mesir: Maktabah al-Khanji, 1981), cet. ke-1, b. 22.

M. M. Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature,
(Indianapolis: American Trust Publications, 1977), cet. ke-1, h. 47.

4 ihat Abd ‘Abd Allah Muhammad iba Ahmad al-Dzshabi, Mizan |
al-1'tidal fi Nagd al-Rijal, pen-tahqiq Mubammad ‘Ali al-Bajawi, (Beirut: |

Dar al-Ma’rifah, t.th.), vol.1, h. 1-4 [pengantar penulis].
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gunakan istilah al-nagd, namun terminologi ini tidak cukup
popular dibandingkan al-jarh wa al-1a'‘dil”

Belakangan, beberapa sarjana hadis mulai tertarik untuk
menggunakan istilah al-nagd dalam judul-judul karya tulis yang
mereka lakukan. Dilihat dari segi semantik, istilah nagd al-
hadits juga mempunyai konotasi makna yang jauh dari kesan
melecehkan hadis, sebagaimana tuduhan sebagian kalangan.
Jika ditelusuri pada akar katanya, kata negd mempunyai makna
pokok ‘mengeluarkan sesuatu’.®

B. Naqd al-Hadits; Tinjauan Konseptual

Secara literal, penggunaan kata al-nagd berkisar pada
~dua pengertian; 1) pengertian yang bersifat material, yakni kata
al-naqd diartikan dengan ‘al-mugid’ (mata uang logam); 2)
pengertian ‘memisahkan’ yang dalam berbagai kamus Arab
berarti ‘memisahkan uang dan mengeluarkan yang palsu’.’ Pada
pengertian kedua ini, boleh jadi disandarkan pengertian al-nagd
dalam terminologi ahli hadis di satu sisi dan terminologi ulama
mutaqaddimin di sisi yang lain.®

Dalam terminologi ahli hadis, istilah nagd al-hadits
diartikan secara beragam. Al-A’zhami, dengan mengutip pen-
dapat muhadditsin, mendefinisikan al-nagd dengan usaha
menyeleksi hadis-hadis yang sahih dari yang lemah serta untuk
menetapkan status para perawi hadis dari segi keandalan dan

*Azami, op. cit, h. 48.

‘Lihat Ab@ al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya al-Razi,
Mu jam Magayis al-Lughah, pen-tahgiq ‘Abd al-Salim Muhammad Hirim,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1979), vol.S, h. 467.

"Lihat misalnya Abd Faydh al-Sayyid Muhammad Murtadha al-
Husayni al-Wasithi al-Zabidi al-Hanafi, 73/ a/-‘Ariis min Jawahir al-Qamis,
(Kuwait: Mathba’ah Hukumah, tth), vol. 9, h. 230-234; Muhammad ibn
Mukarram ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn Abd al-Qasim ibn Habgah ibn
Manzhir (w. 711 H.), Lisan al-‘Arab, pen-tahqgiq ‘Abd Allah “Ali al-Kabir
et.al., (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.), vol.6, no. 48, h. 4517-4518.

*Lihat Ahmad al-Shayib, Uskil al-Nagd al-Adabi, (Kairo: Maktabah
al-Nahdhah al-Mishriyyah, 1974), h. 115.
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kecacatannya.’ Rif‘at Fawzi mengartikannya sebaga1 upaya
pengungkapan prinsip-prinsip yang dibangun untuk menyeleksi
hadis yang sahih dari yang dha 'If dan palsu.'’ Sementara itu, al-
Jawabi mendefinisikannya scbagai penetapan status keadilan
dan kecacatan para perawi hadis dengan menggunakan lafal-
lafal khusus berdasarkan dalil-dalil yang diketahui oleh ahlinya

serta pemeriksaan terhadap main sepanjang sanadnya sahih
" untuk mengetahui sahih tidaknya main hadis itu serta untuk |
menghilangkan ambiguitas (al-isykal) dan kontradiks (al- |

ta ‘arudh) di antara matn dengan standar yang cermat."’

Meskipun terdapat sedikit perbedaan mengenai batasan
naqd al-hadits, secara umum objek pembahasan studi ini tidak 'l
berubah, yakni menyangkut dua aspek magbal dan ma ‘mil-nya

canad dan matn. Jadi, lingkup nagd al-hadith lebih luas
dibandingkan aljarh wa al-ta ‘dil yang secara umum berarti
ilmu yang membahas tentang hal-ihwal para perawi hadis dan

segi diterima atau ditolaknya periwayatan mereka;'” kendati ada |
juga sarjana hadis yang mengartikan ilmu al-jarh wa al-ta’dil |

secara lebih luas dan umum,'® sehingga sejauh dipahami dengan
arti luas ini dapat disejajarkan dengan nagd al-hadits.
Lebih lanjut, dilihat dari segi pengertiannya, naqd al-

hadits pada dasarnya lebih dapat disepadankan dengan ilmu
dirayah hadis, yakni ilmu yang membahas tentang dasar-dasar |
atau aturan-aturan untuk mengetahui hal-ihwal sanad dan matn |
hadis dari segi diterima atau ditolaknya sanad dan matn hadis |

*Muhammad Mushthafa al-A’zhami, Mankaj al-Naqd ‘ind al- :
Muhadditsin; Nasy'atuh wa Tarikhuh, (Saudi Arabia: Maktabah al-Kawtsar, i

1990), cet. ke-3, h. 5.

ORifat, op. cit., b. 22.

Allzh, tth.), h. 94.

13] ihat Muhammad *Ajjaj al-Khathib, Ushil al-Hadits “Ulimuh wa 'L"

Mushthalahuh, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989), cet. ke-1, h. 261.
B3 Azami, op. cit., h. 48.

\Muhammad Thahir al-Jawabi, Jukid al-Muhadditsin fi Nagd Matn
al-Hadits al-Nabawi al-Syar¥f, (tt: Mw'asasét ‘Abd al-Karim ibn ‘Abd |

sy
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itw.'* Oleh karena itu, ada sebagian ahli yang menyamakan
keduanya'”

C. Tabapan Nagqd al-Hadits; Tinjauan Operasional

Dalam kerangka penelitian atau kritik hadis, ada se-
jumlah tahapan operasional yang perlu dilakukan. Syuhudi Is-
mail (w. 1998 M.) mensintesakan formulasi ?ara ulama dan
kritikus hadis dalam sejumlah tahapan, yaitu:'(1) takhrij al-
hadits, (2) i'tibar al-sanad, (3) melakukan kritik sanad dan
matn, (4) mengambil simpulan.

1. Takhrij al-Hadits "
Tidak ada arti definitif untuk istilah takhrij dalam karya
para ulama hadis klasik,'® tetapi terma tersebut belakangan di-
gunakan untuk mepunjukkan atau mengemukakan letak asal
hadis dari sumber-sumbernya yang asli, yakni berbagai kitab
yang di dalamnya dikemukakan hadis tersebut secara lengkap

"Lihat Mahmd al-Thahhhan, Taysir Mushthalah alHadits, (Beirut:
Dar al-Qur’an al-Karim, 1979), cet. ke-1, h. 14.

PAzyumardi Azra, Historiografi Islam Kontemporer: Wacana
Aktualitas, dan Aktor Sejarah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), cet.
ke-1, h. 26.

““Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), cet. ke-1, h. 41-158; Kaedah Kesahihan
Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan llmu Sejarah,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1990), cetke-1, h. 208-222 [untuk penelitian sanad).

""Secara etimologis fakhrij berarti menjadikan suatu keluar dari
tempatnya, menjelaskan masalah dan mengetahui tempat keluar sesuatu.
Ungkapan takhrij itu sendiri berarti ‘berkumpulnya dua hal yang berlawanan
pada sesuatu yang satu’, yang biasanya digunakan dalam sejumlah arti literal;
seperti al-istinbat (mengeluarkan); al-tadrib (melatih): dan al-tawjth
(menghadapkan). Lihat misalnya Ibn Manzhar, Lisan al-‘Arab, vol. 2, no. 14,
h. 1125-1128; al-Zabidi, Taj al-‘Aris, vol.5, h. 508-520. Lihat juga al-
Thahhan, Ushil al-Takhrij wa Dirasah al-Asanid, (Riyadh: Maktabah al-
Ma’arif, 1996), cet.3, h. 7-8.

“Uraian lebih lanjut mengenai istilah-istilah fakkrij menurut para
ulama hadis klasik, lihat Muhammad Aba al-Layts Syams al-Din al-Khayr
Abadi, Takhrij al-Hadits; Nasy'atuh wa Manhajiyyatuh, (Malaysia: al-
Jami’ah al-Islamiyyah al-Alamiyyah, 1997), h. 7-8.
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dengan sanad-nya masing-masing; lalu untuk keglatan peneliti-
an dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan.'

Dari terma takhrij tersebut ada beberapa poin yang
umumnya digunakan dalam studi hadis; a) menunjukkan letak |
hadis dalam sumber-sumber yang asli; b) menerangkan rangkai-
an sanad. dan c) menjelaskan nilai atau kualitas hadis tersebut
jika diperlukan. Definisi inilah yang menjadi acuan Dhiya’ al-
Rahman al- A *zhami dan al-Khayr Abadi ketika menjelaskan
terma takhrij*’ dan dianggap sebagai ka_uan hadis yang kompre-
hensif dari segala aspeknya (holistik).”' Namun, Syuhudi Ismail
menganggap fakhrij hanya sebagai langkah awal dalam cnelman _;
hadis karena sifat konfirmatifnya terhadap sumber hadis.” |

Dalam takhrij ada sejumlah metode yang dikemukakan
oleh para ahli hadis. Al-Thahhan mengemukakan lima metode .
yaitu: a) mengetahui dari perawi tertmggl yang meriwayatkan
hadis, baik sahabat maupun tabi’i; b) mengetahui dari lafal
awal matn hadis;** ¢) mengetahui dari kata atau ungkapan yang
asing atau penting yang terdapat dalam matn; 2 d) mengetahui
dari tema-tema hadis;*® dan ¢) memperhatikan karakter (sifat

lS'.':1l-'I‘h.';n.h_h:'m, op. cit. , 10. :

2\fuhammad Dhiya’ al-Rahman al-A’zhami, Mu jem Mushthalahat
al-Hadits wa Latha'if al-Asantd, (Riyadh: Maktabah Adhwa’ al-Salaf, 1999),
cet.1,h. 83.

2'al-Khayr Abadi, op. cit., 8.

2| ihat Syuhudi, Merodologi Penelitian, op.cit., h. 44. |

DMetode ini dilakukan ketika nama sahabat atau tabi’in tersebut
dalam bhadis yang akan di-fakkrij. Rujukannya adalah kitab-kitab hadis yang
disusun berdasarkan nama sahabat. Lihat al-Thahban, op. cit., 39-58.

**Metode ini digunakan ketika lafal awal marn hadis tersebut, telah
diketzhui secara jelas, lalu dirujuk kepada kitab hadis tertentu. /bid ,h. 59-80.

Zpada metode ini, pelacakannya dapat dari lafal mana saja yang ada -
dalam redaksi hadis. Rujukannya berupa kamus hadis. Lihat ibid, h. 81-93.

ZMetode ini khusus bagi yang mampu membatasi tema-tema hadis.
Rn;ukmyaadalah,a)knab-kmabhadlsyangmenghlmplmsemuabab
tentang agama; dan b) kitab-kitab hadis yang mencakup sebagian besar bab -
agama, yaitu al-sunan, al-mushannafat, al-muwaththa’a:, al-mustakhrajat
‘ala al-sunan, Lihat ibid , h. 121-127.
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khusus) dari sanad dan marn hadis.”’ Beberapa metode tersebut
juga dikemukakan oleh al-Khayr Abadi.”®

Syubudi Ismail kemudian meringkasnya dalam dua
bentuk; a) penelusuran hadis berdasarkan lafal marn-nya; dan b)
penelusuran hadis berdasarkan tema marmn.?® Keduanya dapat
merujuk kepada ensiklopedi badis. Menurutnya, bagi para
peneliti hadis pemula, metode pertama lebih mudah dan praktis,
karena dengan hanya mengetabhui satu kata dalam matn hadis
sudah dapat ditelusuri dalam sumber-sumber aslinya.>® Meski-
pun demikian, cakupan kamus hadisnya terbatas. -

2. I'tibar al-Sanad®'

I'tibar al-sanad diartikan sebagai ‘penelusuran sanad
hadis dengan melihat ada tidaknya dukungan sanad hadis lain
baik mutabi’ maupun syahid’>* Fungsinya untuk melihat secara
jelas seluruh jalur samad hadis yang diteliti, termasuk nama
perawi dan metode periwayatan yang digunakan. Di sini
diperlukan pembuatan skema sanad yang harus memperhatikan:
a) jalur seluruh sanad; b) nama para perawi untuk seluruh
sanad; dan c) metode periwayatan yang digunakan oleh masing-
masing perawi. Dalam menggambarkan jalur-jalur sanad, garis-

“Dalam metode ini, hadis ditelusuri dengan memperhatikan
keadaan sanad dan matn, lalu dicari asal hadis yang sesuai. /bid, h. 129-133.

“Lihat uraian al-Khayr Abadi, op. cit., 129-133.

®Syuhudi, Cara Praktis Mencari Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang,
1991), h. 17.

*Ibid

*'Secara etimologis, i "ibar adalah peninjauan terhadap berbagai hal
agar dapat diketahui yang sejenis. Ibn Faris, Mu jam Magayis, vol.4, h. 209-
210; Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab, vol 4, po31, h. 2782-2783.

*Mutabi' adalah hadis yang perawinya diikuti oleh orang lain yang
layakmen—mk}v;‘;‘hadisnyadaﬁgmupcrawipenamamdaﬁgmmyalagi
denganlafalyangberdekathedangkznsya‘hidadalahhadisymg
perawinya diikuti oleh orang lain yang menerima dari sahabat lain dengan
matn yang serupa dalam lafal atau maknanya. Lihat al-Khathib, op. cit, h.
366; ‘Al Nayif Biqa'i, Dirasah Asanid al-Hadits al-Syarif, (Beirut: Dar al-
Basya’ir al-Islamiyyah, 2001), cet.1, h. 117-118.
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garisnya harus jelas, sehingga dapat dibedakan antara jalur
sanad yang satu dengan yang lain.

Penulisan skema sanad meliputi seluruh nama, mulai
dari perawi pertama, yakni sahabat Nabi yang mengemukakan
hadis, hingga sampai kepada mukharrij-nya. Terkadang seorang
mukharrij memiliki lebih dari satu sanad untuk main hadis yang
sama ataupun semakna, sehingga masing-masing sanad barus
jelas dalam skema;>* begitu pula lambang yang digunakan.

3. Tahammul wa Add al-Hadits __
Metode transmisi hadis ini dikenal dengan sebutan
thurug al-tahammul, yaitu bentuk-bentuk penerimaan hadis dari
guru-guru perawi yang dilambangkan dengan un tertentu
berupa kata atau harf yang disebut shiyagh al-ada’. > Lambang
periwayatan menghubungkan satu perawl dengan perawi lainnya
yang terdekat dalam sanad. Menurut para ulama hadis, setidak-
nya ada delapan bentuk tahammul dan ada’ sebagai berikut: .
Pertama, al-sama’ min lafzh al-syaykh, yaitu penerimaan
dengan cara mendengar langsung lafal hadis dari guru hadis baik
didiktekan maupun tidak, baik berdasarkan hafalan maupun
catatan.>® Bagi mayoritas ulama hadis, bentuk periwayatan al-
samd’ ini dinilai paling tinggi kualitasnya, dan karena itulah,
metode ini selalu berada di awal pembahasan literatur-literatur

P Syuhudi, Metodologi Penelitian, op. cit., h. 52.
*bid, h. 53.
3] ihat al-Thahhin al-Manhaj al-Hadits fi Mushthalah al-Hadits,
(Riyadh: Maktzbah al-Ma’arif, 2004), cet.1, 112.
%Abd ‘Abd al-Rahman Shalah ibn Muhammad ibn ‘Uwaydah
dalam AbG ‘Amr Utsman ibn ‘Abd al-Rahman al-SyahraziirT [Ibn al-Shalah]
Mugaddimah Ibn al-Shalzh fi “Uliom al-Hodits, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Iimiyyah, 2006), cet. ke-2, b 181; Abi Zakariyyd Yahya ibn Syarf al- -
Nawiwi, al-Tagrid wa al-Taysir li Ma’rifah Sunan al-Basyir al-Nadzir, pen-.
ta_hqiqdanm'f@Hut_mnmadUtsmﬁnaLKhasyL(Behm:DﬁraLKitﬁhali
‘Arzbi 1985) ot ke-1, b 54; Ahmad Mubammad Syakir, al-Ba’its al-
Hatsits; Syarh Ibwisha ‘Ulim al-Hadits li al-Hafizh Ibn Katsir, pen-ta’lig
Muhammad Nishir al-Din al-Albéni, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1996), -

cet.1, vol.2, h. 328; Dhiya” al-Rahmén, op. cit, h. 182. ;
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ilmu hadis. Lambangnya antara lain ungkapan sami’tu, had-
datsand, haddatsant, akhbarana, qala lana, dan dzakara lana.”’
Kedua, al-qira’ah ‘ala al-syaykh atau disebut juga al-
ardh, yaitu penerimaan hadis dengan cara menghadapkan
riwayat hadis kepada guru hadis baik dibaca sendiri maupun
dibacakan orang lain dan dia mendengarkan, baik dari catatan
maupun hafalannya Kedudukannya diperselisihkan para
ulama;” Adapun lambang periwayatannya adalah gara’tu ‘ala
fulan, atau quri’a ‘alayya fulan wa ana asma’ fa 'ugirru bih.*°
Ketiga, al-ijazah, yaitu penerimaan hadis dengan cara
pemberian izin oleh guru hadis kepada perawi untuk meriwayat-
kan suatu hadis darinya baik secara lisan maupun tertulis.’!
Meskipun masih kontroversial, mayoritas ulama membolehkan
periwayatan al-ijjazah ini dalam beberapa bentuk tertentu.*’
Secara umum, al-ijjazah ini terbagi dalam dua bentuk; al-ijazah
beserta al-munawalah dan al-ijjazah mumi (al-mujarradah).*
Bentuk yang pertama, terbagi dalam dua macam; a)
pengijazahan guru kepada muridnya untuk meriwayatkan hadis
yang ada pada guru tersebut; dan b) pengijazahan guru kepada
muridnya yang sebelumnya menyodorkan hadis, kemudian guru
tersebut memeriksanya dan memaklumi bahwa hadis itu juga
diriwayatkannya dari guru-guru sebelumnya.* Adapun bentuk
kedua, terbagi dalam beberapa macam, seperti; a) pengijazahan

“'Ibn al-Shalah, Mugaddimah, op. cit. h. 181; al-Nawawi, al-Tagrib,
op. cit., h. 54. al-Thahhan, a/-Manhaj al-Hadits, op. cit., h. 112-113.

*Ibn al-Shalzh, op. cit,, h. 183; Abd al-Fida Isma°1l ibn “Umar ibn
Katsir al-Quraysyl al-Dimasyqi, Ikhtishar ‘Ulim al-Hadits, pen-tahqiq
Shalih Mubhammad Muhammad ‘Uwaydhah, (Beirut Dar al-Kutub al-
‘limiyyah, 1989), h. 87; Syakir, op. cit., vol.2, h. 329; Ahmad Farid (ed.),
Nazhm al-Durar fi Mushthalah Ahl al-Atsar, (Kairo: Maktabah Ibn Taymiy-
yah, 1415 H.), cet.1; h. 281. -

“al-Thahhan, op. cit., h. 113.

“Lihat Ibn al-Shalah, op. cit., h. 184; al-Nawawi, op. cit, h. 55.

“'Dhiya’ al-Rahman, op. cit., h. 8; al-Thahhan, op. ciz,, h. 114.

“Ibn al-Shalah, op. cit., h. 193-194; Ibn Katsir, op. cit,, h. 80.

“al-Thahhan, op. cit, h. 115. -

“ Lihat uraian Ibn al-Shalah, op. cit,, h. 202-203.
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guru kepada orang tertentu untuk hadis tertentu; b) pengijazahan
guru kepada orang tertentu untuk semua hadis yang pemah
didengarnya [atau diniwayatkannyal; c) pengljazahan guru
kepada orang tidak tertentu untuk hadis tertentu atau tidak.®

ljazah murni yang disebutkan pertama dlperbolehkan
mayoritas ulama, sedangkan yang lain masih dxperse]xsﬂlkan
Menurut Syuhudi, hadis yang disampaikan oleh guru hadis
dengan cara al-ijazah tersebut adalah hadis-hadis yang telah
terhimpun dalam kitab-kitab hadis. Oleh karena itu, peng-
ijazahan ini tampak sekadar ‘tali pengikat’ antara guru dengan
muridnya semata.’’ Lambang periwayatannya adalah ungkapan

ajaza Ii fulan, atau diikuti dengan ungkapan al-sama’ dan al-

gira’ah, seperti haddatsana ijazah dan akhbarana yazah atau |
ungkapan anba ‘ana [menurut ulama mua aﬂzkhmn] ;o

Keempat, al-munawalah, yaitu penerimaan dengan cara |
pemberian hadis atau naskah [kitab] hadis oleh guru hadis ke-
pada perawi baik dengan atan tan‘;‘)a pernyataan untuk
meriwayatkan kembali hadis tersebut.* Secara umum, al-
munawalah ini terbagi dalam dua bentuk sesuai ada tidaknya
pernyataan guru tersebut.”’

Para ulama umumnya tidak membenarkan periwayatan
dengan al-munawalah mumi ini, kecuali jika disertai dengan

“al-Thahhan, al-Manhaj al-Hadits, h. 114-115.
“Ibid.
”s)zuhud!, Kaedah, op. cit., h. 64.
“Abi al-Ma’ali Mahmid Syukri al-Alist (w. 1342 H)), ‘Agd al-
Durar fi Syarh Mukhtashar Nukhbah al-Fikar, pentahqiq dan ta’lig 1slam
ibn Mahmdd Darbalah, (Riyadh: Maktabah al-Rushd, 2000), cet.1, 373-374;
al-Thahban, a/-Marhaj al-Hadits, 115.
“*Lihat Dhiya’ al-Rahman, My jam Mushthalahat, 357. .
*Lihat pembagian kain dalam Nir al-Din ‘Itr, Lamahar Mijazah fi
Manahij al-Muhadditsin  al-‘Ammah  fi al-Riwayah wa al-Tashnif,
(Damaskus: Diar al-Farfar, 1999), cet.1, 43. Bandingkan dengan al-Khathib,
Uskiil al-Hadits, 239; al-Thahhan, op. cit, h. 115.
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ijazah.” Dalam hal ini ada asumsi bahwa hak periwayatan hadis,
harus secara jelas dinyatakan oleh guru kepada muridnya.>?
Adapun lambang periwayatannya sepertt ungkapan nawalani
[tanpa 1jazah] atau nawalani wa ajaza Ii [dengan ijazah], atau
ditkuti dengan ungkapan a/-sama’ dan al-gira’ah, seperti had-
datsana munawalah, atau akhbarana munawalah wa ijazah.”
Kelima, al-mukatabah, yaitu penerimaan hadis: dengan
cara guru hadis menuliskan hadis yang dinwayatkannya untuk
diberikan kepada orang tertentu baik ditulis sendir maupun oleh
orang lain dan murid [perawi] yang menerima hadis itu dapat
saja berada di hadapan guru atau di tempat lain.”* Sebagaimana
al-ijazah dan al-munawalah sebelumnya, periwayatan * al-
mukatabah juga terbagi dua bentuk; a) yang disertai dengan
jazah (al-mukatabah al-magranah - bi al-ijazah); b) yang
mumi/tanpa ijazah (al-mukatabah al-mujarradah). Mayoritas
ulama membolehkan kedua bentuk tersebut, meskipun sebagian
lainnya juga melarang peniwayatan mukatabah mumi ini.>>
Namun, al-Khathib al-Baghdadi (w. 463 H.) tetap menyarankan
agar kitab hadis yang diriwayatkan itu hendaknya ditulis sendiri
oleh guru hadis yang bersangkutan. Jika tidak maka harus
dikonfirmasi untuk meyakinkan murid bahwa kitab hadis
tersebut memang benar berasal dari sang guru.®® =000
- Perbedaan mendasar antara al-munawalak dengan al-
kitabah, bahwa dala:m'd—mun&wa!ah,hadis-hadisnya tidak mesti

*! Lihat Ibn al-Shalah, op. cit, h. 204: Abi Bakr Ahmad ibn ‘Al ibn
Tsabit [al-Khatiib al-Baghdadi], al-Kifayah fi “Ilm al-Riwayah, (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Timiyyah, 1988), h. 328-329.

52Syt:hudj., Kaedah, op. cit., h. 65.

““al-Thahhan, op. cit, h. 116; Ibn Katsir, op. cit.,, h. 83; Syakir, op.
cit, vol2 h 361. :

*Iba al-Shalzh, op. cit, h. 207: al-Nawawi, op. cit., h. 64; ‘Itr, Man-
haj d—!\’(ﬁd op. cit., h. 218, Lamahat, op. cit, h. 44, Azami, op. cit,, h. 20.

Jakal 21-Din 'Abd al-Rahman ibn Aba Bakr al-Suyiitht (w. 911 H.),

Todrib al-Rawi fi Syark Tagrib al-Nawawi, pen-fahgig ‘Abd al-Wahhib
Abd alLathif, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 1989), vol.2, h. 32; Ibn
Katsir, op. ciz, h. 84; Syakir, op. cit, vol.2, h. 361-362.

*al-Khathib al-Baghdadi, op. cit,, h. 377: al-Khathib; op. cit, h.241.
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dalam bentuk tulisan, sementara al-mukdtabah memang hadis-
nya mesti tertulis. Selain itu, dalam al-mukatabah, ketika hadis
dicatat, telah ada maksud memberikan kepada perawi tertentu.”’
Adapun lambang-lambang periwayatannya antara lain ungkapan
akhbarant bihi mukatabah dan akhbarani bihi kitabah.>® :
Keenam, al-i’lam, yaitu penerimaan hadis dengan cara
guru hadis memberitahukan kepada perawi tentang hadis atau
kitab hadis yang telah diterimanya tangpa disertai pernyataan -
agar muridnya meniwayatkan hadisnya.” Mengenai keabsahan-
nya juga masih diperselisihkan ulama. Ibn al-Shalah (w. 643
H.), yang kemudian diikuti al-Nawawi (w. 676 H.), Ibn Hajr (w.
852 H.), dan al-Suyithi (w. 911 H.), serta sejumlah ulama usul
Jainnya, tidak membolehkannya dengan argumen; a) hadis yang
diberitahukan itu kemungkinan ada terdapat cacat sehingga guru
tersebut tidak menyuruh muridnya untuk meriwayatkannya; b)
periwayatan al-i’lam ini memiliki kesamaan dengan kesaksian '
(al-syahadah), yaitu pemberitahuan seorang saksi kepada orang
lain atas suatu perkara, kemudian orang lain itu memberikan
kesaksian, tanpa ada izin dari saksi yang sesungguhnya tadi.® |
Mayoritas ulama membolehkan periwayatan al-i’lam
dengan beberapa alasan, di antaranya; a) guru hadis yang tidak
menyatakan agar muridnya meriwayatkan hadisnya, tidak mesti
ada cacat dalam hadisnya itu; b) analogi al-i'lam dengan
kesaksian suatu perkara tidaklah tepat, sebab kesaksian memang
memerlukan izin, sedangkan periwayatan hadis tidak selalu
perlu ada izin; dan c) jika periwayatan dengan al-sama’ dan al- |
gira’ah dinyatakan sah walaupun tanpa disertai adanya izin dari

*'Syuhudi, Kaedah, op. cit., h. 65-66.

5%al-Thahhan, op. cit, h. 116-117; Iba Katsir, op. cit, h. 84.

9 jhat Aba Ibrahim Muhammad iban Isma’ll ibn Shalzh ibn
Muhammad [al-Amir al-Shan’ani}, Tawdhth al-Afkar li Ma’ani Tangth al-
Anzhar, editor Abid ‘Abd al-Rahman Shatzh ibn Muhammad ibn ‘Uwaydhah,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 1997), cet1, vol.2, h 210; al-Khathib,
op. cit, h. 241.

“ Tbn al-Shalah, op. cit, h. 209-210. Bandingkan dengan al-
Nawawi, op. cit., h. 65; al-Suyfthi, op. cit, vol.2, h. 33-34.
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guru, maka al-i’lam pun semestinya juga demikian. Pendapat
- mayoritas ulama inilah yang terkuat, karena untuk apa seorang
guru meniwayatkan suatu hadis bila dilarang untuk diriwayatkan
lebih lanjut.” Lambang periwayatan yang digunakan seperti
akhbarana i’laman, dan a’lamant syaykhi bi kadza.%*

Ketujuh, al-washiyyah, yaitu penerimaan hadis dengan
cara guru hadis mewasiatkan kitab hadisnya kepada orang lain
baik setelah pemberi wasiat meninggal dunia atau ketika dalam
perjalanan.® Para ulama juga berbeda pendapat tentang
keabsahannya® dan sebagian menganggapnya -sebagai bentuk
periwayatan yang paling lemah. Pendapat inilah yang terkuat
dan diperpegangi oleh sejumlah sarjana hadis kontemporer.5’
Lambang periwayatannya antara lain awsha ilayya fulan bi kitab
kadza, haddatsani fulan bi al-washiyyah, akhbarani fulan bi
kadza washiyyah, atau ungkapan lainnya yang semakna.®

Kedelapan, al-wijadah, yaitu penerimaan hadis dengan
cara mendapatkan hadis atau kitab hadis yang ditulis oleh
perawinya dengan sanad-nya, tanpa mendengar (sima’), atau
jjazah, atau munawalah, baik semasa ataupun tidak, baik pernah

$1]_ihat uraian Syakir, op. cit,, vol.2, h. 364; ‘Itr, Manhaj, op. cit., h.
219-220; Dhiya’ al-Rahman, op. cir,, h. 44; al-Khatib, op. cit,, h. 241-242;
Syuhudi, Kaedah, op. cit,, h. 66. Terlepas dari perbedaan pendapat tersebut,
para ulama sepakat jika hadis yang diriwayatkan secara al-i'lam tersebut
adalah sahih maka dapat diterima. Lihat Ibn al-Shalah, op. cit, h. 210; al-
Nawawi, op. cit.,, h. 65; al-Suyiithi, op. cit., vol.2, h. 34. :

““al-Thahhan, op. cit, h. 117; Dhiya’ al-Rahman, op. cit., h. 4.

“Abd al-Fadhl ‘Abd al-Rahim jba al-Husayn al-‘Iraqi, Fath al-
Mughits Syarh Alfiyyah al-Hadits, (Beirut: Dir al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993),
vol2, h. 132; Aba al-Khayr Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman, Fath al-
Mughits bi Syarh Alfiyyah al-Hadits, (Riyadh: Maktabah Dar al-Minh3aj,
1426 H.), vol.2, h. 517; Farid (ed.), op. cir, h. 284.

*“Lihat Iba al-Shalsh, op. cit, h. 210-211; al-Nawawi, op. cit., h. 65;
al-Suyithi, op. cit., vol2, h. 34.

©‘Abd al-Rahman ibn Ibrghim al-Khumaysi, Mu'jam ‘Ulim al-
Hadits al-Nabawi, (Jeddah: Dar al-Andalus al-Khadhra, 1419 H.), cet. ke-1,
h. 251; al-Khathib, op. cir, h 243.

®Lihat Dhiya’ al-Rahman, op. cit, h. 525; al-Thahhin, op. cit., h.
117-118.
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ataupun tidak pernah bertemuw®’ Ibn -Katsir (w. 774 H)
berpendapat bahwa al-wijadah, bukanlah merupakan bentuk
periwayatan hadis, namun hanya pencernitaan ﬂuk@ah) semata -
yang diperoleh seseorang dari suatu kitab [hadis].®* Bahkan
menurut Syakir, perbuatan ini sangat tidak terpuji, sebab telah
merubah terma periwayatan hadis secara tidak benar, dan
merusak peristilahan ilmu hadis yang telah ada.*® Meskipun
demikian, sejumlah ulama membolehkan periwayatan al-
wijadah ini dengan syarat; a) tulisan hadis yang didapat haruslah T
telah diketahui secara pasti siapa perawi yang sesungguhnya; b)
kata-kata yang dipakai untuk periwayatan tersebut harus yan % ;
menunjukkan bahwa asal hadis itu diperoleh secara wyadah e
Selain itu, Ibn Hajr (w. 852 H.) mensyaratkan adanya 1 izin.’ _

Lambang periwayatannya antara lain wajadru bi khathth
fulan haddatsana fulan, wajadtu fi kitab fulan bi khaththih
haddatsana fulan, wajadiu ‘ar: fulan atau balaghani ‘an fulan,
wajadtu fi nuskhah min kitab fulan, wajadiu fi k:uab zhanantu .
annah bi khathth fulan, atau ungkapan semakna.”> Dua per-
nyataan yang disebutkan pertama, dipakai apabila; a) penerima
riwayat tidak pernah menerima riwayat hadis dan penulis hadis

§7al-Khathib, op. cit, h. 244; al-Khumaysi, op. cit, h. 248; ‘Itr,
Manhaj, op- cit, h. 220, Lamahat Mijazah, op. cit, b. 45.

Iba Katsir, op. cit., b. 85; Farid (ed.), op. cit., h. 284. Karena itulah

Azami menyimpulkan bahwa al-wijadah ini tidak diakui keabsahanmya

sebagai metode pembelajaran hadis. Lihat Azami, Studies, op. cit., h. 21.

®Lihat uraian Syakir, op. cit., vol.2, h. 371-372. Dalam hal ini,

Syakir tidak hanya melihat perlunya pemeliharaan kualitas periwayatan

semata, melainkan juga sangat menckankan pentingmya pelestarian

pemakaian istilah yang tepat dianggap baku dalam ilmu hadis.
Ibid ; al-NawawLop cit., h. 66.

"Lihal misalnya uraian Mubammad ‘Abd al-Ra’Gf al-Manawi, of-
Yawagit wa al-Durar; Syarh Nukhbah al-Fikar, pen-tahgig Aba ‘Abd Allzh
Rabi” ibn Muhammad al-Su’udi, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, t.th.), vol2, b
583: ‘Abd al-Karim ibn ‘Abd Allzh ibn ‘Abd al-Rahhmin al-Khodhayr,
Tahqiq al-Raghbah fi Tawdhih al-Nukhbah, (Riyadh: Maktabsh Dar al-
Minhadj, 1426 H.), cet. ke-1, h. 204.

g Suyathi, op. cit, vol2, h. 35-36; al-Thahhan, op. ciz, h. 118;
Dhiya’ al-Rahmin, op. cit., h. 522. -
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yang bersangkutan; b) tulisan yang dinukil telah diketahui
secara jelas orsinalitasnya; dan c) sanad hadisn dapat saja
terputus (mungathi’) atau bersambung (muttashil).” Namun ter-
kadang sebagian perawi hadis sangat longgar dalam periwayatan
al-wijadah.” Oleh karena itu, perawl yang mengambil riwayat
dengan cara al-wijadah ini terlebih dahulu harus meneliti
orisinalitas tulisan hadis yang diriwayatkannya.

Adapun lambang periwayatan yang berupa kata-kata
(harf), sering ditemukan di dalam sanad, yaitu ‘an dan anna.
Sanad hadis yang mengandung harf pertama dinamakan hadis
mu an’an, sedangkan hadis yang mengandung harf kedua
disebut hadis mu annan. Meskipun ada ulama yang berpendapat
bahwa apabila ada sanad yang mengandung kedua harf tersebut
kemungkinannya terputus, namun hal tersebut harus dibuktikan
berupa kualitas pribadi perawi yang menggunakan harf tersebut.

4. al-Jarh ”* wa al-ta’dil "

Dalam studi hadis, istilah jark digunakan sebagai
ungkapan tentang jelasnya sifat ketercelaan yang terdapat pada
diri perawi, atau buruknya hafalan dan kecermatannya, sehinggia
menyebabkan riwayat hadisnya menjadi lemah dan tertolak.’’
Ada pula yang menyebut dengan istilah tajrik -sebagai padanan
dari istilah 7a’dil- yang berarti pengungkapan sifat ketercelaan

"Ibn al-Shalah, op. cir., h. 212; al-Suyathi, op. cit, h. vol.2, h. 35-36.

"“Ibn al-Shalah, loc. cit.; aFNawawi, op. cit, h. 66.

"Secara etimologis, jarh merupakan ism mashdar dari kata jaraha-
yajruhu yang memiliki dua arti; usaha dan membelah kulit. Lihat Ibn Faris,
op. cit, vol.l, h. 45]. Terkait dengan arti kedua ini, Ibn Manzhir
menga:ﬁkanjar&dcnganmembmibekas[h:h]dmgznpedmg,schinggadmi
sini kemudian dikonotasikan secara majazi dengan melukai kepribadian dan
keberagamaan seseorang dengan sifat-sifat tercela. Lihat Ibn Manzhir, op.
cit, vol.1, n0.7, h. 587; al-Zabidi, op. cit.,, vol6, h. 336.

etimologis, ta’'dil merupakan ism mashdar dari ‘addala-
yu'addilu yang bentuk kata asalnya adalsh ‘edala. Dalam hal ini, jika objek
ta’dil adalah seseorang (fulan), maka dipadankan dengan ungkapan razkiyah,
yaitu ‘pengungkapan sifat-sifat adil [terpuji] yang dimiliki seseorang’. Lihat
al-Zabidi, op. cit., vol 29, h. 446.
""al-Khathib, op. cit., h. 260.
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perawi yang merusak ‘adalah dan dhabth-nya sehingga riwayat -
hadisnya tidak diterima’.”® Sebagian ulama menyamakan jarh .
dan tajrth dalam terma yang sama.” Sebagian lagi mem-
bedakannya, dengan alasan bahwa ungkapan jarh berkonotasi
tidak mencari ketercelaan sescorang, sebab ketercelaan tersebut
memang telah tampak pada din seseorang. Sementara fajrih,
lebih berkonotasi sebagai upaya aktif untuk mencari dan
mengungkap sifat-sifat tercela seseorang.”

Adapun istilah fa’dil diartikan sebagai pengungkapan
sifat-sifat bersih yang ada pada diri perawi hadis sehingga tam-
pak jelas ‘adalah perawi tersebut yang menyebabkan riwayat
hadisnya diterima.®! Kritik vang berisi pujian atau celaan
terhadap para bhadis itulah yang lazim disebut dengan al-jarh wa
al-ta’dil, sedangkan ilmunya disebut ‘ilm al-jarh wa al-ta’dil .
atau ‘ilm mizan al-rijal [meminjam istilah Abu Zahw]® yang
memiliki kedudukan signifikan dalam penelitian hadis. Ulama- :
ulama yang ahli dalam bidang kritikk perawi hadis tersebut
disebut sebagai al-jarih wa al-mu’addil yang jumlahnya
memang relatif sedikit, karena persyaratan yang begitu ketat
untuk dapat diakui sebagai kritikus hadis, baik yang berkenaan
sikap pribadi kritikus hadis 1tu sendiri,”” maupun yang berkaitan

" Ibid. -

™Lihat misalnya Abi al-Sa’adt al-Mubdrak ibn Muhammad [Ibn

al-Atsir al-Jazari], Jami’ al-Ushil fi Ahadits al-Rasil, editor ‘Abd al-Qadir
al-Armna’dth, (Mesir: Maktabah al-Hilwani, 1969), vol.1, h. 126; Dhiya’ al-
Rahman, Dirasat fi al-Jarh wa al-Ta'dil, (Madinah: Maktabah al-Ghuraba’
al-Atsariyyah, 1995), cet.1, h. 54.

yuhudi, Metodologi, op. cit., b. 73.

bn al-Atsr, op. cit, voll, h. 126; al-Khathib, Ushal, 261; al-

Khumaysi, op. cit., h. 73.
)\Muhammad Abi Zshw, al-Hadits wa al-Muhadditsin aw ‘Indyah.

al-‘Ummah al-Islamiyyah bi al-Sunnah al-Nabawiyyah, (Mesir: Dar al-Fikr
al-‘Arabi, t.th.), h. 454. :‘
©Ulama hadis menetapkan sejumlah persyaratan yang berkenaan

dengan sikap pribadi kritikus hadis. Lihat misalnya Abi Usamah Ism iba
Mahmiid ibn Muhammad al-Najjar (ed.), Fawa 'id wa Qawa 'id fi al~Jarh wa_
al-Ta’dil wa ‘Uliim al-Hadith, (t.p.: Adhwa al-Salaf, t.th.), 107.
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denga;l4 penguasaan keilmuan dalam mengkritik para perawi
hadis.

Selain jtu, pengkajian terhadap perawi hadis yang
dikriik juga memerlukan penclaahan yang menyeluruh dan
integral agar menghasilkan penilaian yang objektif.®® Dalam
mengemukakan kritikan tersebut, para kritikus hadis terkadang
berbeda pendapat, dan bahkan bertentangan dalam gé)enﬂaian
Hal ini umumnya disebut ta ‘ardh al-jark wa al-ta’dil.

Perbedaan penilaian tersebut dapat saja muncul dari ber-
bagai faktor, seperti wawasan keilmuan yang dimiliki kritikus
hadis, wilayah geografis, sikap, ketelitian, dan juga hubungan
pribadi. Dalam hal ini, para ulama kritikus hadis tidak semuanya
memiliki tingkat ilmu dan kesalehan yang sama. Ulama kritikus
yang tingkat keilmuan dan kesalehannya tinggi, maka penilaian-
nya pun berkualitas tinggi seperti al-Bukhari (w. 256 H.) dan
Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H.).¥ Lokasi dan jangkauan
informasi kritikus hadis juga dapat menimbulkan perbedaan
penilaian. Sebagai kritikus hadis yang menetap di Mesir, al-

—_——

Nasa’t (w. 297 H.) misalnya, lebih menguasai sejarah perawi

*Seorang kritikus hadis juga ditumtut memiliki pengetahuan yang
luas dan mendalam, terutama yang berkenaan dengan; a) ajaran Islam; b)
bahasa Arab; c) hadis dan ilmu hadis; d) pribadi perawi yang dikritik; e) adat-
istiadat yang berlaku; dan f) sebab-sebab yang melatarbelakangi sifat terpuji
dan sifat tercela perawi yang dinilai. Lihat uraian ‘Hr, Manhgj, op.cit., h. 93-
94; al-Khathib, op. cit., h. 268; Syuhudi, Metodologi, op. cit., h. 74.

hal ini, Ibrahim al-Lahim mencatat

operasional yang dilakukan para ulama kritikus hadis dalam menilai perawi
hadis, seperti; a) mengkaji dan menelaah kelakuan dan kepribadian perawi
serta biografinya; b) mengajukan sejumlah pertanyaan kepada perawi; c)
menguji perawi; d) menelaah ilmu tentang [biografi] perawi beserta literatur
yang terkait; e) menelaah hadis-hadis yang diriwayatkan perawi. Selanjutnya,
lihat uraian Ibrahim ibn ‘Abd Allzh al-Lshim, al~Jark wa of-Ta’dd, (Riyadh:
Maktabah al-Rusyd, 2003), cet.1, h. 43-99.

*al-Khathib, op. cir., h. 269.

“Ramli Abdul Wahid, “Takhrij Hadis-Hadis dalam Kitab Figh as-
Sunnah; Studi Tentang Kualitas Sanad Hadis Masalah Jual-Beli, Makanan,
dan Pakaian”, (Disertasi, PPs. IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1998), h.90.

- - -
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hadis di Mesir ketimbang al-Khathib al-Baghdadi (w. 463 H.) -
yang menetap di Bzug,hdad.s’8 |

Selain itu, dari sikap penilaian para kritikus hadis pun
terpola dalam tiga kelompok; mutasyaddid (ketat dalam meng- -
kritik) seperti Ibn Ma’in (w. 233 H.); mutasahil (longgar dalam
mengkritik) seperti al-Hakim al-Naysaburl (w. 405 H.); dan '
mu’tadil (moderat dalam mengkritik) seperti al-Bukhari (w. 256
H.).¥ Penggolongan ini tentunya bersifat umum dan tidak untuk
setiap penelitian yang mereka hasilkan. Perawi yang dinilai
dha’if oleh Ibn Ma’in misalnya, dapat saja dinilai tsigah oleh al-
Hakim. Perbedaan sikap ini juga dapat mempengaruhi peng- -
gunaan istilah, seperti lays bih ba’s bagi Ibn Ma’in sama dengan
- tsigah bagi kritikus lainnya.” Kemudian istilah fih nazhr dan
sakatii ‘anh bagi al-Bukhari misalnya banyak digunakan untuk
pengertian-pengertian dha if. e

Dalam hal ini, ta'dil yang diberikan kelompok muta-
syaddid diperpegangi secara maksimal, sementara fajrih mercka .
tidak diterima jika bertentangan dengan penilaian kelompok
lainnya. Adapun ta’dil yang diberikan kelompok mutasahil,
maka perlu dibandingkan dengan penilaian kelompok lainnya.”? -
Dengan adanya perbedaan penilaian kritikus hadis ini, berarti |
dalam penelitian sanad badis, yang dinilai bukan hanya para
perawi hadisnya saja, tetapi juga para kritikusnya. Sikap para
kritikus hadis tersebut harus menjadi bahan pertimbangan dalam .
menentukan isi kritik yang lebih objektif.”® Dalam hal ini,

®Ibid,

®Ibid.

Muhammad ‘Alf Qasim al-‘Umari, Dirasat fi Manhaj al-Naqd ‘ind
al-Muhadditsin, (ttp: Dar al-Nafd’is, tth), h. 24-25; Dhiya’ al-Rahman, -
Dirasat, op. cit., h. 64-65.

°)L ihat misalnya uraian Abi al-Hasanit Muhammad ‘Abd al-Hayy
al-Luknawi al-Hindi (w. 1304 H.), a/-Raf" wa al-Takmi fi al-Jarh wa al-
Ta’dil, pen-tahgiq ‘Abd al-Fattah Abi Ghuddah, (tp: Maktabah Ibn Taymiy- -
yah, tth.), h. 67; Muhammad Dzakir ‘Abbas al-Salafi (ed.), al-Mughni fi
Alfazh al-Jarh wa al-Ta’dil, (India: tp.: tth), h 66.

*2Dhiya’ al-Rahmin, loc. cit.; Ramli, op. cit, h. 98.

#Syuhudi, Metodologi, op. cit., h. 75.
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setidaknya ada tiga teori yang berkembang terkait dengan per-
bedaan penilaian antara jarh dan ta’dil, yaitu sebagai berikut:

Pertama, al-jarh mugaddam ‘ala al-ta’dil, yaitu bahwa
penilaian jarh didahulukan dari penilaian ta’dil, sekalipun jum-
Jah kritikus yang men-fa dil lebih banyak dari jumlah kritikus
yang men-jarh. Pendapat inilah yang umumnya diperpegangi
oleh mayorntas ulama hadis, dari kalangan muragaddimin mau-
pun muta’akhkhiriin. Teori tersebut didasarkan pada argumen,
bahwa kritikus yang mencela diasumsikan lebih paham terhadap
pribadi perawi yang dicelanya, dan yang menjadi dasar untuk
memuji seorang perawi biasanya adalah persangkaan baik dari
kritikus hadis, dan itu harus ‘dikalahkan’ jika ternyata ada bukti
tentang ketercelaan yang dimiliki perawi yang dinilai. Meskipun
pendapat ini banyak diterima kalangan ulama, namun sebagian
mereka tetap meminta pembuktian atau penjelasan yang menjadi
sebab ketercelaan perawi.”*

Kedua, al-ta'dil muqaddam ‘ala al-jarh, yaitu bahwa
penilaian fa’dil didahulukan dari penilaian jarh, terlebih jika
jumlah kritikus mu'addilin lebih banyak dari kritikus jarihiin
Argumennya adalah bahwa kuantitas kritikus turut menentukan
kualitas perawi yang dinilai. Selain itu, bahwa sifat dasar perawi
hadis adalah terpuji, sedangkan sifat tercela merupakan sifat
yang datang kemudian. Karenanya, jika sifat dasar berlawanan
dengan sifat yang belakangan maka yang harus diutamakan
adalah sifat dasarnya. Namun para ulama hadis umumnya me-
nolak teori tersebut, karena kritikus yang memuji, sekalipun
jumlahnya banyak, tidak mengetahui persis sifat tercela perawi
yang dinilainya, sementara kritikus yang mencela tentu telah
mengetahui sebab ketercelaan perawi yang dinilainya.®®

Ketiga, al-jarh wa al-ta’'dil idha ta’ara0a la yatarajja0
aladuhuma illa bi murajja0l, yaitu apabila terjadi perbedaan
penilaian antara kritikus yang men-jarh dan yang men-fa'dil,

*Lihat misalnya al-Khathib, op.cit, h. 269; ‘Itr, Manhaj, op. cit., h.
100; Dhi;f’ al-Rahman, op. cir., h. 242-243.
Ibid.; al-Khathib, op. cit., h. 270.
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maka yang diambil adalah penilaian yang menjelaskan bukti dan
sebab ketercelaan atau keterpujian perawi yang bersangkutan.
Pendapat ini diterima mayoritas ulama kritikus hadis dengan
ketentuan; a) penjelasan ketercelaan perawi yang dikemukakan '
haruslah relevan dengan upaya penelitian; b) jika kritikus yang
memuji telah mengetahui juga sebab-sebab ketercelaan perawi
yang dinilai dan dia menganggap bahwa sebab ketercelaan itu
tidak relevan atau tidak ada lagi maka kritikan yang memuji
(ta’dil) yang mesti didahulukan.*® -

. Sebenarnya masih ada sejumlah teori lainnya yang ber-
kenaan dengan perbedaan ?enilaian antara kritikus hadis ter-
hadap perawi yang dinilai.”’ Dari tiga teori yang dikemukakan
sebelumnya, maka yang harus dipilih tentunya adalah teori yang
mampu menghasilkan penilaian yang lebih objektif, terhadap
para perawi yang dinilai. Sungguh tepat pernyataan al-Syawkani
(w. 1255 H.) bahwa apabila terjadi pertentangan penilaian antara
kritikus hadis yang memuji dan mencela, hal ini meniscayakan
ijtihad bagi peneliti berdasarkan bukti-bukti keterpujian ataupun '
ketercelaannya.”® : :

Dengan demikian, teori ketiga lebih tepat karena posisi- -
nya yang tidak memihak, tidak subjektif, dan lebih menghasil-
kan penilaian yang akurat, tentunya dengan tetap memper- '-
timbangkan teori-teori sebelumnya. Hal ini menurut Syuhudi,
dikarenakan tujuan penelitian hadis bukan untuk mengikuti teori
tertentu, melainkan teori-teori tersebut sekadar untuk menghasil-
kan penelitian yang lebih mendekati kebenaran ketika kebenaran
itu sendiri sulit untuk dihasilkan.”

%A1-Najjar (ed.), op. cit., h. 94-95; Dhiya’ al-Rahman, op. cit, h.
244-245. -
9"Uraian selengkapnya, lihat al-Suyiithi, op.cit., vol.l, h. 168-171;
al-Naijjar, op. cit., 92-95; Syuhudi, Metodologi op. cit., h. 77-81.

%Muhammad ibn ‘Al ibn Muhammad al-Syawkani, /rsyad al-Fuhil
ila Tahqiq al-Hagq min ‘llm al-Ushil, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), cetke-1,
h. 105. -

#Syuhudi, Metodologi, op. cit., h. 81.
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Adapun istilah-istilah yang digunakan para ulama dalam
menilai para perawi ini terbagi menjadi dua macam; penilaian
positif (al-ta’dil) dan penilaian negatif (al-jarh), yang masing-
masing dimulai darn peringkat tertinggi hingga peringkat
terendah. Peringkat-peringkat penilaian inilah yang dikenal
dengan maratib alfazh al-jarh wa al-ta’dil yang nomma]n?z
sendiri masih tidak disepakati di kalangan ulama hadis./®
Karena terjadi perbedaan nominal peringkat ini, maka ada lafal
yang sama untuk al-jarh maupun al-ta’dil, namun memiliki
peringkat yang berbeda. Meskipun demikian, ulama hadis
belakangan mengemukakan, bahwa peringkat al-jarh wa al-
ta’dil tersebut, masing-masing terbagl menjadi enam peringkat
dengan lafal-lafal yang beragam.'®

Peringkat pertama untuk a/-jarh maupun al-ta ’dil, adalah
lafal-lafal dalam bentuk superlatif (ism tafdhil) dan yang
menyerupainya dalam bentuk sighah mubalaghah. Peringkat
kedua adalah lafal-lafal yang menunjukkan kepercayaan dan
keteguhan hati serta hafalan dengan mengulanginya [untuk
ta'dil] atau yang mengandung pengertian kedustaan dalam
bentuk -eksesif [untuk jalu]. Peringkat ketiga adalah lafal-lafal
peringkat kedua tanpa pengulangan [untuk fa’dil] atau yang
menunjukkan tuduhan berdusta atau mengada-ada [untuk jarh].
Peringkat keempat adalah lafal-lafal yang menunjukkan
kepercayaan yang memadai tetapi ingatan yang kurang kuat
[untuk 7a 'dil] atau yang menunjukkan riwayatnya tidak diterima
[untuk jarh]. Peringkat kelima adalah lafal-lafal yang
menunjukkan kepercayaan tetapi hampir atau kurang memadai
[untuk fa’dil] atau yang menunjukkan riwayatnya lemah [untuk
jarh]. Peringkat keenam adalah lafal-lafal yang hampir
mendekati- penilaian negatif [untuk ta’dil] atau yang

'®Dhiya’ al-Rahman, op. cit, h. 290; al-*‘Umari, op. cit., h. 260, 310.

"“al-‘Iraqi, op.cit, vol.l, h. 335, 343; Ahmad Ma’bad ‘Abd al-
Karim, Alflazh wa ‘Ibarat aI-Jarfl wa al-Ta'dil, (Riyadh: Maktabah Adhwa
al-Salaf, 2004), cet. ke-1, h. 12.
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menunjukkan Ewrawx yang lemah tetapi mendekati keadaan adil
[untuk jarh]. 10 ._

Dari uraian tadi, dapat diketahui bahwa untuk peringkat
pertama sampai dengan peringkat ketiga, lafal keterpujian
sescorang dapat menghasilkan hadis sahih dalam bentuk
pertama, biasanya terdapat dalam kitab Shahihayn. Peringkat
yang keempat menghasilkan hadis sahih dalam bentuk kedua,
yang dikategorikan al-Turmudhi sebagai hadis hasan. Peningkat
kelima dan keenam, menghasilkan hadis hasan li ghayrih.;
kedua, peringkat pertama sampai dengan peringkat keenam dari
Jafal ketercelaan seorang perawi menghasilkan hadis dha :f
dengan beberapa tingkatan tertentu.

D. Penutup
Sejumlah tahapan konseptual-operasional kritik hadis
yang dikemukakan sebelumnya, mengindikasikan bahwa dalam
melakukan kritik hadis diperlukan perangkat keilmuan mapan,
terutama ilmu sejarah. Memang pada dasarnya kritik hadis lebih
diprioritaskan kepada wﬂayah sanad mengingat pentingnya
reabilitas (fsigah) para perawi sebagai pembawa hadis agar
dapat dinyatakan sebagai dari Nabi Muhammad saw. Dalam hal
ini, jika ada suatu ungkapan yang oleh pihak-pihak tertentu
dinyatakan sebagai hadis, padahal ungkapan tersebut sama
sekali tidak memiliki sanad, maka ulama hadis akan sepakat
bahwa ungkapan tersebut adalah hadis palsu.
Namun hal tersebut sama sekali tidak menafikan
pentingnya kritik matn karena ia juga merupakan bagian yang
integral dalam konsep hadis. Hanya saja kritik marn barulah
memiliki arti jika kualitas sanad telah diketahui secara pasti
memenuhi persyaratan diterimanya sebuah hadis. Bagi sanad

102pamli, “Takhrij”, 93-97. Lihat juga misalnya uraian al-‘Iraqi,
Fath, vol.1, 335-349; al-Sakhawi, Farth, vol2, 277-301; al-Amir-Shan’ani,
Tawdhih, vol.'Z 159-181; al-Manawi, al-Yawaqit, vol.2, 214-216; al-
Khudhayr, Tahgig, 215-218; Aba al-Hasan Mushthafa ibn Isma’il, Syifa’ al-
‘Alil bi Alfazh wa Qawa’id al-Jarh wa al-Ta’dil, (Kairo: Maktabah Ibn
Taymiyah, 1991), cet.1, 23-282. _
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yang telah diketahui berkualitas lemah /dha 7f], maka matn yang
shahih pun tidak akan dapat menjadi hadis tersebut shahih.
Dengan demikian, marn yang sanad-nya lemah, apalagi dalam
tingkatan yang sangat buruk, maka hadis tersebut tidak perlu
lagi diteliti secara mendalam, sebab hasilnya tidak akan mem-
ber1 manfaat bagi kehujjahan hadis tersebut.
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